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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 
angiospermae di pekarangan rumah provinsi Yogyakarta, mengembangkan web 
tumbuhan angiospermae sebagai media pembelajaran dan mengetahui kualitas 
produk yang telah disusun. Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu penelitian 
keanekaragaman tumbuhan angiospermae di pekarangan dengan metode cluster 
sampling dan pengembangan web tumbuhan angiospermae menggunakan software 
wordpress. Produk web tumbuhan angiospermae yang telah dikembangkan 
divalidasi oleh ahli materi,  ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan diujikan 
kepada beberapa siswa kelas X menggunakan instrumen penilaian berupa angket. 
Data yang diperoleh berupa data ordinal. Hasil penilaian web tumbuhan 
angiospermae dari ahli materi 85,00% (Sangat Baik), ahli media 83,34% (Sangat 
Baik), peer reviewer 81,76% (Sangat Baik), dari guru biologi 81,76% (Sangat 
Baik) dan respon siswa 82,9% (Sangat Baik). 
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A. Latar Belakang 
Halaman pekarangan rumah merupakan salah satu area yang banyak 
ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan yang ada di pekarangan 
rumah tersebut sebagian besar sengaja ditanam oleh pemiliknya seperti sayur-
sayuran, buah-buahan, obat-obatan maupun tumbuhan hias (Afrinis, 2009). 
Menurut Febriarta dkk (2011) tumbuh-tumbuhan yang ditanam dipekarangan 
rumah memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai visual control (pengontrol 
penglihatan), physical control (pembatas fisik), climate control (pengontrol 
iklim mikro), wildlife habitat (habitat kehidupan satwa), aesthetic values (nilai 
estetika) dan sumber tambahan penghasilan. 
Beberapa daerah di Yogyakarta seperti di dusun Puguh dan dusun 
Gendeng halaman pekarangan rumahnya dijadikan Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL). Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) salah 
satunya bertujuan untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan lahan pekarangan 
yang ramah lingkungan dalam suatu kawasan. Demi mewujudkan program 
tersebut pemerintah daerah membentuk wadah berupa Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Melalui lembaga swadaya tersebut, masyarakat setempat 
diarahkan untuk menanami pekarangannya dengan berbagai jenis tumbuhan 
sumber pangan lokal bernilai ekonomis tinggi seperti sayur-sayuran, buah-





Selain berguna untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dan sejahtera, 
secara tidak langsung program tersebut turut menjaga kelestarian lingkungan dan 
juga menambah keberagaman jenis tumbuhan di pekarangan. Keberagaman jenis 
tumbuhan dipekarangan juga dipengaruhi letak geografis maupun budaya 
masyarakat setempat. Misalnya masyarakat di perkotaan pada umumnya lebih 
cenderung menanami pekarangan rumahnya dengan berbagai jenis tumbuhan 
hias dan tumbuhan obat-obatan. Hal itu didasarkan pada hasil penelitian Yustika 
dan Dariah (2012) di komplek perumahan perkotaan diketahui jenis tumbuhan 
yang paling banyak ditemui yaitu tumbuhan hias seperti Aglaonema, Anthurium, 
lidah mertua, Adenium, kuping gajah dan berbagai jenis tanaman hias lainnya. 
Menurutnya kecenderungan itu tidak terlepas dari faktor luas pekarangan di 
perkotaan relatif sempit sehingga tumbuhan yang ditanam biasanya berukuran 
kecil. 
Berbeda dengan di perkotaan, tumbuhan yang ditanam di pekarangan 
rumah pedesaan lebih variatif. Sebagian masyarakat desa menanam komoditas 
buah-buahan, sayur-sayuran, dan tumbuhan obat-obatan seperti cabai, tomat, 
terung, bayam, kangkung, sawi, gambas, timun, buah naga, buah mangga, buah 
rambutan, jahe, kunyit, kencur, kumis kucing dan lain-lain. Hal itu selaras 
dengan penelitian Suhartini (2012) di lahan pekarangan dusun Turgo 
menemukan 254 jenis tanaman dari 97 famili. Dari 97 famili diantaranya dapat 
dikategorikan sebagai jenis tanaman pangan 13 jenis, buah-buahan 38 jenis, 





perkebunan, perdagangan dan industri 9 jenis, tanaman untuk bahan bangunan, 
fungsi ekologis, kayu bakar, pakan ternak, tali dan kerajinan 47 jenis. 
Selain tumbuhan komoditas pokok, di pekarangan juga banyak ditemui 
berbagai jenis tumbuhan liar. Tumbuhan liar adalah komunitas tumbuhan yang 
menyusun stratifikasi bawah dekat permukaan tanah dan umumnya berupa 
rumput, herba, semak atau perdu rendah. Beberapa jenis tumbuhan liar yang 
sering ditemui di pekarangan termasuk dalam suku Cyperaceae, Araceae, 
Asteraceae dan lain-lain. Kemampuan adaptasi yang baik menjadikan tumbuhan 
jenis rumput-rumputan dapat terus berkembang biak di pekarangan baik sebagai 
gulma atau parasit tumbuhan lain (Widhiono, 2015). 
Keberadaan tumbuhan di pekarangan yang beranekaragam merupakan 
salah satu potensi lokal sehingga perlu untuk dilestarikan, salah satunya dengan 
membelajarkan pada masyarakat umum serta khususnya generasi muda dalam 
hal ini adalah siswa di sekolah. Dengan mempelajari keberagaman tumbuhan di 
pekarangan diharapkan generasi muda dapat lebih mengenal berbagai nilai dan 
keunggulan budaya setempat serta dapat mengembangkan budaya lokal menjadi 
sebuah pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan bangsa. Menurut Sitepu 
(2014) sumber belajar dapat berupa buku, modul, LKS, laboratorium, video 
pembelajaran, perpustakaan, website pembelajaran dan lain-lain. 
Berdasarkan pada permasalahan di atas, sehingga dikembangkan sumber 
belajar yang mengangkat potensi lokal sebagai penambah wawasan bagi 
masyarakat umumnya serta bagi siswa khususnya. Jailani (2016) menjelaskan 





kemudahan dalam penggunaan dan juga minat dari masyarakat umumnya. Hal 
itu dapat diketahui dari kebiasaan-kebiasaan ataupun kultur masyarakat saat ini 
yang lebih modern. Banyaknya pengguna alat komunikasi yang terhubung 
dengan internet, sehingga sesuatu yang ingin diketahui dapat dicari lebih cepat 
dan praktis. Mengacu kondisi tersebut, sehingga pengemasan sumber belajar 
dalam bentuk web pembelajaran menjadi urgent. 
Bagi siswa di sekolah pengemasan materi dalam sebuah web pembelajaran 
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
Hal itu karena melalui media web, dapat ditampilkan gambar objek disertai 
dengan animasi yang menarik sehingga membuat pesera didik antusias untuk 
mempelajarinya (Yendri, 2013). Selain itu, web pembelajaran tersebut juga 
dapat digunakan sebagai salah satu referensi bagi guru dalam mengajar agar 
lebih bervariasi sehingga siswa lebih termotivasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan yang 
ada yaitu pertama pekarangan rumah di Yogyakarta terdapat keanekaragaman 
tumbuhan yang sangat tinggi tetapi belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
bagi siswa khususnya maupun masyarakat umumnya. Kedua, keberadaan buku 
paket yang disediakan untuk sekolah-sekolah khususnya pada materi Plantae 
disajikan secara ringkas sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
memahaminya. Ketiga, adanya pergeseran kultural masyarakat secara global 






C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dibatasi pada tumbuhan 
angiospermae yang ada di pekarangan rumah provinsi Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengambil sampel di wilayah perkotaan dan pedesaan 
sesuai lokasi yang telah ditentukan dan kemudian hasil dari penelitian ini 
dikemas dalam bentuk web pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar bagi siswa SMA/ MA secara inline (local host). 
D. Rumusan Masalah 
Menilik dari hasil identifikasi masalah di atas, sehingga dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan yang ada di pekarangan rumah 
provinsi Yogyakarta? 
2. Bagaimana hasil dari penelitian keanekaragaman tumbuhan di pekarangan 
rumah provinsi Yogyakarta dikembangkan menjadi sumber belajar berbasis 
web? 
3. Bagaimana kualitas produk web keanekaragaman tumbuhan dipekarangan 
rumah provinsi Yogyakarta untuk siswa SMA/ MA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas sehingga dapat ditentukan tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui tingkat keanekaragaman yang ada di pekarangan 
provinsi Yogyakarta, mengembangkan web pembelajaran yang berisi 
keanekaragaman tumbuhan di pekarangan rumah provinsi Yogyakarta sebagai 





keanekaragaman tumbuhan di pekarangan yang dikembangkan berdasarkan 
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer dan guru biologi, serta respon 
siswa terhadap web. 
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa web pembelajaran 
berisi kompetensi pembelajaran, materi tumbuhan Angiospermae, uji 
kompetensi siswa serta berbagai jenis yang ada di pekarangan rumah provinsi 
Yogyakarta. Masing-masing konten dikemas dalam menu-menu berisi beberapa 
postingan yang didesain sedemikian rupa disertai dengan animasi-animasi 
pendukung. Web pembelajaran dikembangkan menggunakan software 
Wordpress dan perangkat-perangkat pendukung seperti plugin, photoshop dan 
format faktori.  Hasil output dari web yang didesain berupa situs web yang dapat 
diakses melalui local host. Web pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber belajar siswa SMA/ MA. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru 
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah serta dapat 
menjadi tambahan acuan dalam pembelajaran biologi. 
2. Bagi siswa 
Dikembangkannya web pembelajaran yang berisi keanekaragaman tumbuhan 
di sekitar pekarangan rumah diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 





3. Bagi sekolah 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengembangan sumber 
belajar biologi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
biologi. 
4. Bagi umum 
Dapat menjadi bahan bacaan tambahan maupun rujukan dalam memperluas 
khazanah keilmuan tentang alam sekitar. 
5. Bagi peneliti 
Sebagai sarana latihan dalam meningkatkan keilmuan dan soft skill agar dapat 
memberikan kontribusi pada pendidikan biologi terutama pada materi 
angiospermae. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi pengembangan 
Produk yang dikembangkan telah melalui tahap penilaian dari dosen 
pembimbing, ahli media, ahli materi dan peer reviewer sehingga dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber dan media belajar siswa di sekolah. 
2. Keterbatasan pengembangan 
Penelitian ini terbatas pada tahap pengembangan produk web pembelajaran 
yang berisi sub materi tumbuhan angiosprmae yang diperoleh dari survey di 
pekarangan rumah provinsi Yogyakarta. Selain itu, web pembelajaran yang 
dikembangkan masih bersifat localhost artinya web tersebut baru dapat 








Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Keanekaragaman tumbuhan angiospermae di pekarangan rumah perkotaan 
dan di pekarangan rumah pedesaan tidak ada perbedaan yang signifikan dari 
segi jenis spesies maupun familinya. Namun demikian, jenis tumbuhan hias 
(terutama famili Araceae) lebih banyak ditemui di pekarangan perkotaan 
daripada di pekarangan pedesaan yang cenderung menanami pekarangannya 
dengan tumbuhan bernilai ekonomis (terutama famili Poaceae dan 
Euphorbiaceae) seperti sayur-sayuran, buah-buahan, dan obat-obatan. Hasil 
penelitian dikedua lokasi penelitian tersebut diketahui 187 spesies dari 95 
famili. 
2. Web angiospermae dikembangkan dengan menggunakan software Wordpress, 
Xampp, Formatfactory, dan Adobe Photoshop. Rancang bangun web 
dilakukan melalui dua tahap yaitu membuat desain kerangka web, dan 
pengisian konten web. Tampilan halaman web terdiri dari beberapa 
komponen, diantaranya tampilan beranda (interface), menu, submenu, 
halaman posting, kolom komentar, kolom pencarian, dan ikon media sosial. 
3. Kualitas web angiospermae mendapatkan penilaian sangat baik (SB) dari ahli 
materi dengan nilai persentase adalah 85,00%, sangat baik (SB) dari ahli 
media dengan nilai persentase adalah 85,7%, sangat baik (SB) dari guru 





reviewer dengan nilai persentase adalah 81,76%, dan sangat baik (SB) dari 
siswa dengan nilai persentase adalah 82,9%. 
B. Saran 
1. Penelitian ini masih terfokus pada kuantitas keanekaragaman tumbuhan 
angiospermae di pekarangan rumah sehingga diperlukan penelitian lanjutan 
yang mengupas tidak hanya tingkat keanekaragaman saja tetapi juga 
mengaitkan peran tumbuhan angiospermae dalam konservasi serangga 
penyerbuk misalnya. 
2. Pengembangan sumber belajar berbasis web ini masih menggunakan server 
lokal. Untuk penelitia selanjutnya yang ingin mengembangkan web 
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